PERTEMUAN V

JAWABAN

Jawaban merupakan surat pertama yang diajukan Tergugat sebagai tanggapan atas surat gugatan yang diajukan Penggugat.  Pada dasarnya isi dalam surat Jawaban dapat berupa :

1. mengakui isi gugatan/Pengakuan;

2. membantah isi gugatan/Bantahan;

3. Diam saja/Referte.

Pengakuan sebagai Jawaban berbeda dengan Pengakuan sebagai alat bukti.  Adanya Pengakuan sebagai Jawaban, tidak menyebabkan proses pemeriksaan perkara menjadi selesai, sehingga tetap memerlukan proses selanjutnya, sedangkan Pengakuan sebagai alat bukti, berarti tidak perlu ada proses pemeriksaan selanjutnya pada suatu perkara perdata.

Bantahan terdiri dari Bantahan mengenai Pokok Perkara dan Bantahan bukan mengenai Pokok Perkara.  Bantahan diterjemahkan sebagai EKSEPSI yang terbagi menjadi :

1. Eksepsi berdasarkan hukum formil (Exceptie Processueel Formil) meliputi declinatoir  dan Diesqualificatoir;
2. Eksepsi berdasarkan hukum materiil (Exceptie Processueel Materiil) meliputi Dilatoir dan  Peremptoir.
Declinatoir  (mengelak) adalah tangkisan yang bersifat mengelakan, misalnya bahwa pengadilan tidak berkuasa;

Diesqualificatoir menunjukan bahwa Penggugat seharusnya tidak berkedudukan sebagai Penggugat;

Dilatoir adalah tangkisan yang bersifat menunda dan dinyatakan bahwa tuntutan dari Penggugat belum dapat dikabulkan karena sesuatu hal, seperti Penggugat memberi penundaan pembayaran;

Peremptoir dilakukan Tergugat untuk menghalang-halangi dikabulkannya tuntutan Penggugat, misalnya karena gugatan telah lampau waktu atau utangnya telah dihapuskan.

Jawaban biasanya disertai dengan Rekonvensi, sedangkan Jawaban itu sendiri disebut Konvensi.  Rekonvensi berarti tuntutan kembali, maksudnya gugatan yang diajukan oleh Tergugat terhadap Penggugat dalam sengketa yang sedang berjalan antara mereka baik secara lisan ataupun tulisan yang disatukan dalam jawaban Tergugat.  Seorang Tergugat dalam Jawaban/Konvensi menjadi Penggugat dalam Rekonvensi, sedangkan Penggugat dalam Konvensi menjadi Tergugat dalam Rekonvensi.
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